KULIAH  MINGGU KE I
MATA KULIAH  :  TEKNOLOGI  BANGUNAN  BERTINGKAT SEDANG


Kode Mata Kuliah : AR 4140
Semester : 3 (tiga)
Dosen : Ir. Ari Wijaya, MSi.


Deskripsi Mata Kuliah :
Teknologi Bangunan Bertingkat Sedang, adalah mata kuliah yang mempelajari Sistem Struktur dan Konstruksi Bangunan Gedung bertingkat sedang (midle rise building), yaitu gedung bertingkat lebih dari 4 lantai sampai dengan 12 lantai.

Adapun pokok bahasan dalam mata kuliah ini untuk satu semester adalah;  
1. Pengantar mata kuliah Teknologi Bangunan Bertingkat Sedang.
2. konsep Struktur dan konstruksi bangunan gedung bertingkat serta pembebanan pada bangunan gedung bertingkat sedang
3. Sistem struktur dan modul struktur  
4. Pondasi Dalam  untuk bangunan bertingkat sedang
5. Struktur rangka kaku, kolom, balok dan plat lantai
6. Inti Bangunan ( CORE )
7. Delatasi (pemisahan struktur bangunan)
8. Tansportasi vertical bangunan bertingkat
9. Tangga kebakaran dan elemen keselamatan bangunan dari kebakaran.
10. Distribusi air bersih dan kotor pada bangunan bertingkat sedang
11. Pengkondisian udara gedung bertingkat
12. Transfer beam (balok alih)

Daftar Pustaka:
· Daniel Schodeck, Structure, Prentice Hall, 1980
· John Wiley & Sons, Structural Consept and System for Architects and Engineers, Ty. Lyn Stotesbury, 1981
· Salvadory, Structure Design in Architecture, Prentice Hall, 1981
· Salvadory, Why Buiding Stand Up, Mc Graw Hill, 1980
· Forrest Wilson, Structure : the Essence of Architecture, van Reinhold Company, New York, 1971
· Ir. Heinz Frick; Ilmu Konstruksi Bangunan Jilid II; Penerbit Kanisius; Yogyakarta; 1980

 
Mekanisme Perkuliahan:
Waktu kuliah 3 sks (150 menit) yang dibagi menjadi dua bagian yaitu, satu bagian pertama kuliah teori, bagian kedua adalah latihan atau asistensi tugas.
Prosentase Penilaian terdiri dari:
· Absensi (0%) hanya sebagai syarat untuk mengikuti ujian, minimal 70% hadir kuliah.
· UTS bobot 10%
· UAS bobot 30%
· Tugas bobot 60%



Pengantar Teknologi Bangunan Bertingkat Sedang:
Bangunan bertingkat sedang / (midle rise building) memiliki karakteristik yang berbeda dengan bangunan bertingkat rendah maupun bangunan bertingkat tinggi.  Adapun karakteristik dari bangunan bertingkat sedang ini adalah sebagai berikut :

· Tinggi Bangunan
Jumlah lantai lebih dari 4 (empat) lantai, sampai dengan 12 (dua belas) lantai atau tingginya sekitar 50 meter dari permukaan tanah.
· Tipe Struktur
Sebuah bangunan bertingkat sedang (banyak) harus didukung dengan struktur yang kuat menahan beban bangunan maupun momen dari ketinggiannya. Ada tiga macam struktur yang biasanya digunakan pada bangunan tipe ini, yaitu open frame, flat slab dan bearing wall system. Dari ketiga tipe ini tipe yang paling banyak digunakan adalah open frame karena lebih efisien dalam penggunaan material.
· Lantai Tipikal
Umumnya denah lantai bangunan bertingkat sedang atau berlantai banyak memiliki bentuk yang tipikal (sama) lurus ke atas dengan membuat lantai yang tipikal maka akan memudahkan dalam perencanaan dan pelaksanaannya terutama dari segi struktur. Biasanya ukuran lantai akan mengecil keatas untuk menekan moment akibat ketinggian bangunan.
· Beresiko terhadap Angin Dan Gempa
Biasanya bangunan berlantai banyak memiliki bentuk yang langsing dan tinggi. Secara fisika maka bangunan ini akan sangat dipengaruhi oleh adanya gempa maupun tekanan angin dari sekeliling bangunan. Untuk itu biasanya bangunan berlantai banyak memiliki sistem aerodinamika yang baik serta struktur yang dapat bertahan dalam goncangan akibat gempa.
· Kompleksitas Tinggi
Pembangunan sebuah midle rise building merupakan pekerjaan yang kompleks karena selain melibatkan banyak pihak, durasi pelaksanaan yang panjang, melibatkan disiplin ilmu yang banyak, berdampak besar kepada lingkungan, dan memiliki risiko yang sangat tinggi dari segi keselamatan. 




· Kebutuhan Energi
Bangunan tinggi memiliki jumlah lantai yang banyak otomatis jumlah penghuninya juga banyak. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan energi yang sangat besar. Selain energi kebutuhan untuk melayani penghuni juga besar dan komplek. Pelayanan (utilitas) bangunan merupakan salah satu kebutuhan utama bangunan bertingkat banyak.

 
Dari aspek tata ruang kota, bangunan berlantai banyak diatur dengan peraturan khusus yang sangat ketat, karena keberadaan bangunan berlantai banyak ini akan berdampak sekali terhadap lingkungan fisik, sosial maupun secara visual terhadap landscape kota. Atran-aturan itu antara lain berupa pembatasan-pembatasan baik terhadap luas lantai, ketinggian bangunan maupun ketersediaan ruang terbuka hijau pada site dimana bangunan didirikan.


Aturan itu antara  lain:
· KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
Adalah luas maksimal lantai dasar (ground floor) atau lantai yang menapak tanah, yang boleh dibangun di dalam site.
Satuan dari KDB adalah prosentase, misal KDB 40%, KDB 60% dan sebagainya. 
Jadi jika kita mempunyai site (lahan yang akan dibangun bangunan berlantai banyak) seluas 1 ha (10.000 m2) dan aturan tata kota mengatakan bahwa KDB dikawasan tersebut 60%, maka di dalam site tersebut lantai dasar hanya boleh dibangun maksimal seluas 60% dari luas sitenya, yaitu 60% X 10.000 m2 seluas 6.000 m2.

KDB berfungsi untuk membatasi luas lantai yang menutupi tanah, atau dengan kata lain KDB menentukan besarnya ruang terbuka yang ada di dalam site dimana bangunan bertingkat banyak dibangun. Dalam skala kota berarti KDB ini mengatur kepadatan bangunan pada suatu kawasan dan menentukan luasan ruang terbuka yang harus disediakan oleh pemilik bangunan bertingkat banyak.


· KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
Adalah jumlah luas lantai maksimal, yang boleh dibangun di dalam site.
Satuannya adalah angka decimal, bisa bulat bisa pecahan, missal KLB 3, KLB 6,5 dan sebagainya.
Artinya jika kita mempunyai site seluas 1 ha (10.000 m2), dan aturan tata kota menyebutkan bahwa KLB di kawasan tersebut adalah 6, maka luas lantai maksimal yang boleh dibangun dalam site tersebut adalah 6 X 10.000 m2 yaitu seluas 60.000 m2.

KLB berfungsi membatasi jumlah total luas lantai maksimal yang boleh dibangun, jika dikorelasikan dengan KDB maka keduanya berfungsi membatasi ketinggian maksimal bangunan berlantai banyak yang bisa dibangun pada site tersebut. Pembatasan ketinggian ini untuk mengatur Sky Line kota pada kawasan tersebut.



· GSB (Garis Sempadan Bangunan)
Adalah garis batas terluar, dinding / struktur bangunan boleh dibangun, jarak minimal bangunan boleh dibangun dari batas terluar site.
Satuannya adalah m (meter), misal GSB 12m, GSB 6m, dan sebagainya. Biasanya GSB adalah garis batas pada site yang menghadap ke jalan, dan yang digunakan sebagai ukuran GSB adalah sejauh setengah dari lebar jalan didepannya. Jika jalan didepan site tersebut selebar 24 meter, maka GSB nya biasanya setengah dari 24 m yaitu 12 meter, dihitung dari batas site (pagar).
Jadi jika kita mempunyai site dengan luas 1 ha (10.000 m2) dengan ukuran site 100 m X 100 m, dan salah satu muka site menghadap jalan yang lebarnya 24 meter, maka batas terluar bangunan boleh diletakkan adalah sejauh 12 meter dari batas site (pagar) yang menghadap jalan.

GSB berfungsi mengatur ruang terbuka disekitar bangunan, atau mengatur jarak antar bangunan dan antar site.



Konsep struktur bangunan berlantai banyak (bertingkat sedang), biasa dianalogikan sebagai manusia yang berupa kepala, badan dan kaki. Secara umum kelompok struktur pada bangunan berlantai banyak dibagi kedalam 2 (dua) bagian yaitu, Struktur bawah (sub structure) dianalogikan kaki pada manusia dan struktur atas (upper structure), yang dianalogikan badan dan kepala pada manusia.
Struktur bawah atau sub structure pada bangunan berlantai banyak, berupa pondasi, biasanya berada dibawah tanah yang berfungsi sebagai penyangga struktur atas (upper structure). Struktur pondasi pada bangunan bertingkat banyak harus direncanakan dengan sangat baik, agar mampu menahan beban lateral maupun aksial dan menyalurkan beban bangunan diatasnya kedalam tanah dengan aman.
Demikian kuliah minggu pertama untuk mata kuliah Teknologi Bangunan II mohon dilengkapi materi bahasannya dengan membaca dan mempelajari buku referensi diatas. Tugas besar akan diberikan mulai minggu ke 3 perkuliahan. Yaitu merancang struktur bangunan berlantai banyak.

------------------------------------------------------- TERIMA  KASIH  ------------------------------------------------
